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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittiradalah metode
penelitian  tindakan  kelas (PTK). Menurut  David  Hmsk
(Kardiawarman, 2007), penelitian tindakan kelasKP#&dalah kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, ditujukamntuk meningkatkan
kemantapan rasional dan memperdalam pemahamantiddakan yang
dilakukan, serta memperbaiki praktik pembelajaramgy diselenggarakan.
Masih menurut Hopkins (Wiriaatmadja, 2007), peraiittindakan kelas
adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedumnelp@n dengan
tindakan substansif, suatu tindakan yang dilakudaam disiplin inkuiri, atau
suatu usaha seseorang untuk memahami apa yanggsestgadi, sambil
terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perobdenelitian tindakan
kelas (PTK) merupakan kegiatan pemecahan masalafj glanulai dari:
a) perencanaanplanning, b) pelaksanaana¢tion), c) pengumpulan data
(observing, d) menganalisis data/informasi untuk memutuségjauh mana

kelebihan atau kelemahan tindakan tersetaiitecting).
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B. Populasi dan Sampel Pendlitian

Pengertian populasi menurut Panggabean (2001), ebgbopulasi
merupakan totalitas semua nilai yang mungkin basilhmenghitung maupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari Kaeaistik tertentu mengenai
sekumpulan objek yang dibatasi oleh kriterium apmmbatasan tertentu.
Sedangkan yang dimaksud dengan sampel ialah sabadgiapopulasi yang
dianggap mewakili seluruh karakteristik populaanipel representatif).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl di salah
satu SMP Negeri di kota Bandung tahun ajaran 2Q082sedangkan sampel
dalam penelitian ialah siswa-siswi kelas VIII-B wahajaran 2007/2008 di
SMP tersebut. Dengan karakteristik kelas yaitu: [@nmsiswa sebanyak 52
siswa yang terdiri dari 25 orang siswa pria dars@wa wanita, pasif, tidak
komunikatif, heterogen, secara keseluruhan berkgguam sedang dan

merupakan kelas biasa.

C. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri deya siklus atau lebih.
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahag ipgin dicapai, seperti
apa yang telah didisain dalam faktor yang diselidikntuk dapat mengetahui
keaktifan lisan dan hasil belajar siswa dilakukamghn cara observasi awal
dan wawancara (diskusi) yang diharapkan dapat ni&mgjetindakan yang
tepat untuk diberikan dalam rangka meningkatkarktea lisan dan hasil

belajar siswa.



35

Dari evaluasi dan observasi awal maka dalam reflgitstapkanlah
bahwa tindakan yang digunakan untuk meningkatkatkan lisan dan hasil
belajar siswa tersebut adalah melalui model perjdralalatihan inkuiri.

Dengan berpatokan pada refleksi awal dari hasimasi awal maka
dilaksanakanlah penelitian tindakan kelas ini dengasedur (1) perencanaan
tindakan planning, (2) pelaksanaan tindakanmac(ion), (3) observasi
(observation, (4) refleksi (eflection) dalam setiap siklus. Penelitian tindakan
kelas bercirikan perbaikan terus menerus sehinggadsan peneliti menjadi
tolak ukur berhasilnya (berhentinya) siklus-siktassebut. Setelah dilakukan
refleksi yang mencakup analisa, sintesa dan pemeliterhadap hasil
pengamatan serta hasil tindakan, biasanya muncuoigsalahan yang perlu
mendapat perhatian sehingga pada gilirannya peldkutkan perencanaan
ulang.

Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakanagelini dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Tindakan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap pere@san
tindakan ini adalah:
a. ldentifkasi masalah dan penyebabnya berdasarkarshadi awal.
b. Diskusi peneliti dengan guru kelas VIII-B, diskusi dilakukan untuk
membahas batasan-batasan masalah yang terjadi siasla kelas

VIII-B dan identifikasi siswa yang aktif dan pasif.
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c. Merancang dan mendiskusikan (mengkonsultasikan)trumen
penelitian yang akan digunakan dalam penelitiadatkan kelas ini
dengan dosen dan guru.

d. Membuat instrumen tes dan mengkonsultasikannyaashedgsen dan
guru.

e. Membuat instrumen angket dan lembar observasi dan
mengkonsultasikannya dengan dosen dan guru.

f.. Membuat perangkat pembelajaran.

g. Mempersiapkan sumber dan bahan untuk terselenggarproses

pembelajaran.

. Pdlaksanaan Tindakan

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang dilaktealri dari:
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan madilan
inkuiri.
b. Melakukan observasi (olefbserve) pada proses pembelajaran.
c. Memberikanpost tesuntuk siklus | lalu mengolahnya.
d. Menganalisis data pada tindakan siklus 1.
e. Melakukan refleksi atas tindakan yang telah dilakugada siklus I.
f. Melakukan perbaikan untuk rencana tindakan siKlus |
g. Melaksanakan tindakan pada siklus Il.
h. Melakukan observasi (oledbserve) pada proses pembelajaran.
I.  Memberikanpost tesuntuk siklus Il lalu mengolahnya.

j.  Menganalisis data pada tindakan siklus .
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k. Melakukan refleksi atas tindakan yang telah dilatugada siklus II.
l.  Melakukan perbaikan untuk rencana tindakan siklus |

m. Melaksanakan tindakan pada siklus .

n. Melakukan observasi (oledbserve) pada proses pembelajaran.
0. Memberikanpost tesuntuk siklus Il lalu mengolahnya.

p. Menganalisis data pada tindakan siklus IlI.

g. Melakukan refleksi atas tindakan yang telah dilakugada siklus 1.

-

Menarik kesimpulan dan memberi rekomendasi.

. Observas

Observasi dilakukan ketika proses belajar sedarrtarigsung.
Observasi berperan dalam upaya perbaikan praktelegponal melalui
pemahaman yang lebih baik dan perencanaan tindg@mn lebih kritis.
Kegiatan ini dilakukanobserver dengan dibekali lembar pengamatan
(observasi) menurut aspek-aspek identifikasi, waktelaksanaan,
pendekatan, metode dan tindakan yang dilakukanlipeti@egkah laku

siswa serta kelemahan dan kelebihan yang ditemukan.
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4. Refleks

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi diklkapuserta
dianalisa dan direfleksi dalam tahap ini untuk dapeelihat apakah
kegiatan yang telah dilakukan telah dapat menikgkakeaktifan lisan
dan hasil belajar siswa.

Dalam pengambilan keputusan secara efektif perlakwakan
analisis dan refleksi yaitu merenungkan apa yatah teerjadi dan tidak
terjadi. Mengapa segala sesuatu terjadi dan aidak tierjadi pada
observasi implementasi tindakan serta mencari satas jalan alternatif
lainnya yang perlu ditempuh pada perencanaan taxda&lanjutnya.

Hasil analisis dan refleksi itu digunakan untuk etapkan
langsung lebih lanjut untuk merencanakan siklugkbarya dalam upaya
mencapai tujuan penelitian. Kegiatan analisis dfteksi ini dilakukan
setiap akhir pembelajaran fisika (setiap siklugtapi secara informal

dapat dilakukan dialog untuk menangani masalah yaumucul.
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Secara keseluruhan alur pelaksanaan penelitiambt@&an dalam

bagan seperti tampak pada di bawabh ini.

Tindakan/

Observas

Tindakan/

ODbservas

Rencanayg
i

Gambar 3.1 Siklus Spiral PTK dari Kemmis dan Taggar

(Wiriaatmadja, 2007)

D. Teknik Pengumpulan Data

1 Tes
Untuk mengetahui data hasil belajar siswa dengherilan tes

kepada siswa. Menurut Arikunto (2008) menyatakanes‘Tadalah
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untelkgetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara-caatudan-aturan yang
sudah ditentukan”. Definisi tes yang dikutipkanid&ebster’s Collegiate

(Arikunto, 2008) menyatakan bahwalest = any series of questions or
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exercise or other means of measuring the skillwkedge, intelegence,
capacities of aptitudes or an individual or groupYang lebih kurang
artinya: “tes adalah serentetan pertanyaan aténataatau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individiauatkelompok.
Definisi tes yang dikutipkan daEncyclopedia of Educational Evaluation
(Arikunto, 2008) menyatakan bahwaiest is comprehensive assessment
of an individual or to an entire program evaluatieffort”. Yang artinya,
tes adalah penilaian komprehensif terhadap seoradg/idu atau
keseluruhan usaha evaluasi.

Tes digunakan sebagai instrumen penelitian dalanguysepulan
data untuk mengetahui siswa yang mau mengerjakandan yang tidak
mengerjakan soal. Instrumen tes yang digunakaraladek tertulis yang
digunakan untuk mengukur daya serap siswa terhad#pri pelajaran.
Menurut Munaf (2001), tes adalah alat untuk meatiegm data atau
informasi yang dirancang khusus sesuai dengan teaistk informasi
yang diinginkan penilai, biasa juga disebut sebadmi ukur. Tes dapat
dibagi menjadi 3 bagian, yaitu tes lisan, tes amigdan tes praktek.

Dalam penelitian ini, instrumen tes yang digunakalah tes
tertulis fpaper and pencil tepyaitu berupa tes pilihan ganda dalam bentuk
post testJumlah total soal tes yang digunakan dalam peéelibi ialah
sebanyak 30 soal yang terbagi dalam 3 siklus pexj#vah yaitu siklus |

terdiri dari 10 soal, siklus Il terdiri dari 10 $padan siklus Il terdiri dari
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10 soal. Soal-soal tersebut disesuaikan dengakaitwdikompetensi yang
hendak dicapai.
Adapun langkalHangkah yang ditempuh dalam penyusunan tes
adalah sebagai berikut:
a. Membuat kisi-kisi soal.
b. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi.
c. Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsultasikepada dosen
pembimbing,
d. Telaah dan perbaikan soal
e. Meminta pertimbangarjuydgement kepada dua orang dosen dan satu

orang guru bidang studi terhadap instrumen tes.

. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui a&sviguru,
keaktifan lisan, aspek afektif dan aspek psikomaiswa yang terjadi
dalam proses pembelajaran pada saat dilaksankdimalgkan. Observasi
adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara at&kgn pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematisku(o, 2008).
Pengumpulan data melalui observasi dilakukbserverpada kelas yang
dijadikan sampel untuk mendapatkan gambaran sémagaung kegiatan
belajar siswa di kelas. Lembar observasi ini betap®ar observasi untuk
mengamati langkah guru pada saat melaksanakansppesebelajaran,

mengamati keaktifan siswa, mengamati aspek afealdii psikomotor
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siswa dan mengamati aktivitas guru selama prosdégabemengajar
dengan menerapkan model pembelajaran latihan inkuir

Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis observgaitu observasi
keaktifan siswa, observasi aspek afektif dan psdom siswa serta
observasi keterlaksanaan model pembelajaran latilmkiri yang
dilakukan guru selama pembelajaran berlangsung.

a. Observasi Keaktifan Lisan Siswa

Observasi keaktifan lisan siswa dimaksudkan untuiivat
dan menilai keaktifan lisan siswa selama proseaksahaan model
pembelajaran latihan inkuiberlangsung. Keaktifan lisan siswa yang
dilihat adalah keaktifan bertanya, menjawab pedany
mengemukakan gagasan/pendapatnya, dan mengungkapkan
pengetahuan awalnya.

b. Observasi Aspek Afektif dan Psikomotor Siswa

Aspek afektif yang dilihat dan dinilai adalah, kesgma dalam
percobaan dan diskusi, keseriusan dan ketelitisswasi dalam
pengamatan, kejujuran dalam pengambilan data, atlaggting jawab
terhadap alat. Sedangkan aspek psikomotor yanigatliian dinilai
adalah merancang eksperimen/percobaan, merangkati @hn
menggunakan alat, mengumpulkan dan mencatat datm d

kelengkapan lembar kerja siswa.
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c. Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Latianri

Observasi keterlaksanaan model pembelajaran |atieuri
bertujuan untuk melihat apakah tahapan-tahapan Inpashebelajaran
latihan inkuiri telah dilaksanakan oleh guru atalak. Observasi ini
dibuat dalam bentukcheklist Jadi dalam pengisiannya, observer
memberikan tandacheklist (V) pada tahapan-tahapan model

pembelajaran latihan inkuri yang dilakukan guru.

3. Wawancara
Wawancara ataunterview adalah suatu metode atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari respodeegan jalan tanya
jawab sepihak (Arikunto, 2008). Kegiatan wawandditakukan sebelum
kegiatan penelitian dilaksanakan atau pada sa&@nas awal. Kegiatan
wawancara dilakukan dengan guru mata pelajarakafiyang ada di
tempat penelitian. Maksud dan tujuan dari kegiat@mwancara ini ialah
untuk mengetahui beberapa hal antara lain: komslsva di sekolah
tempat penelitian dilaksanakan, sarana dan presaearg tersedia, serta
kelemahan dan kelebihan guru yang di observasindateelakukan

kegiatan pembelajaran di kelas.
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4. Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pearyayang
harus diisi oleh orang yang akan diukur (respond@mkunto, 2008).
Dengan angket ini orang dapat diketahui tentangd&ma/data diri,
pengalaman, pengetahuan sikap atau pendapatnydaiddain. Angket
ini berfungsi sebagai pengumpul data mengenai keadsau data diri,
pengalaman, pengetahuan, sikap, dan pendapat naéngesuatu hal.
Dalam penelitian ini angket yang digunakan, yahgket respon siswa
terhadap mata pelajaran fisika. Pengumpulan datgaseteknik angket
untuk mengetahui respon siswa terhadap mata pefajasika dilakukan

dalam bentuk pernyataan yang harus dijawab dengdgratau “tidak”.

5. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau
mengetahui sesuatu dengan buku-buku, arsip yarglneéngan dengan
yang diteliti. Dokumentasi digunakan untuk mempehotata sekolah,
nama siswa kelas VIII-B, hasil belajar siswa (nilpan blok), nilairaport

siswa semester ganijil, serta foto rekaman prosdakan penelitian.
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E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian antara laita adlai post test
data observasi keaktifan siswa, data observasikasie&tif dan psikomotor
siswa, data observasi keterlaksanaan model peratatdatihan inkuiri, hasil
wawancara dan data angket siswa. Dari data-degabier, data yang dipakai
untuk mengukur keaktifan lisan dan hasil belajawai adalah data nilgost
test data observasi keaktifan siswa, dan data obseaspek afektif dan
psikomotor siswa. Sedangkan data-data lainnya digam sebagai penunjang
dalam pengolahan data. Data observasi keaktifamasgigunakan untuk
mengetahui keaktifan lisan siswa selama pembefgjal@a observasi aspek
afektif dan psikomotor siswa digunakan untuk mendapek afektif dan
psikomotor siswa selama pembelajaran berlangsungta dobservasi
keterlaksanaan model pembelajaran latihan inkuiigunakan sebagai
gambaran kegiatan guru selama proses pembelajarem¢sung, data angket
siswa digunakan sebagai gambaran mengenai respea @rhadap pelajaran
fisika, sedangkan data hasil wawancara digunakadmagse gambaran

mengenai keadaan sekolah dan keadaan siswa yaulg s&kalah tersebut.
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Adapun teknik pengolahan data yang digunakan tefhaata-data di

atas, antara lain:

a. Data Keaktifan Lisan, Aspek Afektif dan Aspek Psikomotor Siswa
Pada penelitian ini terdapat data observasi keaktdfiswa, data
observasi aspek afektif dan psikomotor siswa, data d&eterlaksanaan
model pembelajaran latihan inkuiri.
Keaktifan lisan siswa dalam pembelajaran dihitinegdasarkan
persentase siswa yang aktif dalam pembelajaran.

Rata— Rata Jumlah SiswaYang Aktif

P(%) =
( 0) Jumlah SeluruhSiswa

x 100% ... (3.1)

Klasifikasi keaktifan siswa dapat dilihat padaetiaberikut

Tabel 3.1
Klasifikasi Keaktifan Siswa

Persentase rata-rata (%) Kategori
80 atau lebih Sangat Baik
60 — 79,99 Baik
40 - 59,99 Cukup
20 - 39,99 Kurang
0-19,99 Sangat Kurang

(Saraswati, 2003)
Untuk data observasi aspek afektif dan psikomotmwas
pengolahan data dilakukan dengan cara menjumlasik@nseluruh siswa
untuk setiap kategori aspek afektif dan psikomatatuk kemudian

dihitung dalam bentuk persentase dengan menggumakars:



IPK = —— x100% ..(32)
SMI

(Panggabean, 1989)
Dengan :
IPK = Indeks Prestasi Kelompok
X = Skor total rata-rata
SMI = Skor Maksimum Ideal
Interpretasi indeks prestasi kelompok (IPK) untakihbelajar

siswa pada aspek afektif dan psikomotor.

Tabel 3.2
Kriteria IPK Hasil Belajar Siswa Aspek Afektif

Kategori IPK Intrepetasi

90 % - 100 % Sangat Baik
75 % - 89,99 % Baik
55 % - 74,99 % Cukup
30 % - 54,99 % Rendah

0 % - 29,99 % Sangat rendah

(Panggabean,1989)

Tabel 3.3
Kriteria IPK Hasil Belajar Siswa Aspek Psikomotor
Kategori IPK Intrepetas
90 % - 100 % Sangat Terampil
75 % - 89,99 % Terampil
55 % - 74,99 % Cukup Terampil
30 % - 54,99 % Kurang Terampil
0% - 29,99 % Sangat Kurang Terampil

(Panggabean, 1989)
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b. Data Nilai Post Test

Data nilai post testdigunakan untuk mengukur aspek kognitif

siswa. Adapun langkah-langkah yang dilakukan arn&ana

)

Menjumlahkan skopost testseluruh siswa pada setiap aspek kognitif
siswa untuk setiap siklus pembelajaran.
Cara pemberian skgrost testadalah dengan memberikan skor satu
untuk jawaban benar dan nol untuk jawaban salah.
S=R ..(33)

Dengan:

S = Skor yang diperoleh

R = Jawaban yang benar
Menentukan prestasi belajar siswa pada setiap dspghitif siswa,
yaitu dengan cara menentukan indeks prestasi kekmpPK).
Adapun rumus yang digunakan ialah:

IPK =%
SM

X 100% ..(34)

(Panggabean, 1989)

Dengan:

IPK  =Indeks Prestasi Kelompok

X = Skor total rata-rata

SMI = Skor Maksimum Ideal

iii) Mengintrepetasikan persentase aspek kognitif sigargg diperoleh

dari perhitungan di atas dengan menggunakan tabiri& hasil

belajar aspek kognitif seperti pada tabel 3.4 dddami.
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Tabel 3.4
Kriteria IPK Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif

Kategori IPK Intrepetasi

90 % - 100 % Sangat tinggi
75 % - 89,99 % Tinggi
55 % - 74,99 % Sedang
30 % - 54,99 % Rendah
0% - 29,99 % Sangat rendah

(Panggabean,1989)

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkarekslah
adalah sebesar 56,00. Siswa dinyatakan tuntamii&ahasil belajarnya
lebih besar atau sama dengan nilai KKM (56,00) atmieks prestasi
kelompok (IPK) lebih besar atau sama dengan 56 édaigkan siswa
dinyatakan belum tuntas jika nilai hasil belajarrighin kecil dari nilai
KKM (56,0) atau indeks prestasi kelompok lebih keeiri 56 %.

Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran latihan Inkuri

Observasi keterlaksanaan model pembelajaran lafitianiri ini
bertujuan untuk melihat apakah tahapan-tahapan Impembelajaran
latihan inkuiri telah dilaksanakan oleh guru atazdak. Observasi ini
dibuat dalam bentukcheklist Jadi dalam pengisiannyagbserver
memberikan tandeheklistpada kolom “ya” atau “tidak” jika kriteria yang
dimaksud dalam daftar cek ditunjukkan guru. Atangda memberikan
skor satu jika indikator tahapan pembelajaran mudan nol jika tidak

muncul.
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P(%) _ Tahapar¥angTerlaksana'Yd' X 100%
Jumlah SeluruhTahapan

.. (3.5)

P(%) _ Tahapar¥angrlidakTerlaksana'Tidak' X 100%
Jumlah SeluruhTahapan

Tabel 3.5
Kategori Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Kategori
No. | Keterlaksanaan Model I nter pretasi
Pembelajaran

1. 0,0%-245% Sangat Kurang
2. 250% -37,5% Kurang
3. 37,6 % - 62,5 % Sedang
4, 62,6 % - 87,5 % Baik
5. 87,6 % - 100 % Baik Sekali

(Mulyadi, 2006)
d. Data Wawancara
Data wawancara diolah dengan cara melihat jawabaponden
dalam hal ini guru terhadap pertanyaan-pertanyaanyg ydiajukan dan
hasil diskusi, kemudian dijabarkan sebagai gambarangenai keadaan
siswa dan keadaan sekolah.

e. Data Angket

Data angket respon siswa terhadap mata pelajas#a fdiolah
dengan cara mengklasifikasikan tanggapan siswafjawsiswa “ya” atau
“tidak”), selanjutnya jawaban tersebut dibuat dalaentuk persentase
untuk kemudian diuraikan sebagai gambaran mengesspon siswa
terhadap mata pelajaran fisika. Adapun persentase ahgket tersebut

dihitung dengan menggunakan rumus:
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a. Persentase data angket respon siswa terhadap efajeran fisika.

> siswayangmenjawal Ya"

P(%)=

> siswa

Z siswayangmenjawaly Tidak"

x100% dan
...(3.6)
x100%

P(%)=

> siswa

f. Persentase Peningkatan Keaktifan Lisan dan Hasil Belajar Siswa

Peningkatan dalam penelitian ini adalah adanyaikghiersentase

keaktifan lisan dan hasil belajar siswa pada sedigjus pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar aspek kognitif siswa jdgpat dilihat dengan

menselisihkan indeks prestasi kelompok dengan kiigeria ketuntasan

minimal (KKM).
Tabel 3.6
Kategori Peningkatan Keaktifan Lisan dan Hasil pel&iswa
Per sentase Interpretasi
Peningkatan
80 % - 100 % Sangat Tinggi
60 % - 79 % Tinggi
40 % - 59 % Sedang
21 % -39 % Rendah
0 % -20 % Sangat Rendah

(Sa’adah, 2000)



